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RINGKASAN

MISLAM NUR. 93 22 009, Aplikasi Sistem Informasi Geografis Untuk
Rencana Penentuan Lokasi Penempatan Terumbu Buatan (Artificial Reef) (Studi
Kasus Kawasan Tanjung Bunga Kotamadya Ujungpandang), (dibawah bimbingan
Roland A. Barkey schagai Pembimbing Utama dan M. Altin Massinai, Dan
Baharuddin Nur sebagai Pembimbing Anggota).

Program  pengembangan terumbu  buatan {(artificial reef) adalah suatu
alternatif unuk mengatasi permasalahan yang mengancam sumberdaya di perairan
pantai. Teknologi ini merupakan sarana untuk meningkatkan potensi sumberdaya
hayati laut dengan cara menyediakan habitat baru bagi biota-biota laut sekaligus
schagal bangunan pengaman pantai. Untuk mendapatkan hasil maksimal maka perlu
dibuatl analisis keadaan fisik wilayahnva,

Sistem informasi geoprafis (SIG) adalah teknologi yang dapat dijadikan
sebagai suatu alat analisis dalam menilai kelayakan suatu wilayah perairan untuk
lokasi pencmpatan artificial reef” dengan mengumpulkan berbagai data keruangan
atau dota spasial.  Melalui . SIG akan tersusun basis data spasial yang jauh lebih
lengkap dari sekedar sebuah petn biasa,

Tujuan pencliian adalah uniuk mengetahui cara pesentuan lokasi yang
berpotensi untuk penempatan terumbu buatan berdasarkan metode sistzm informasi
peopralis dengan kajian dari beberapa aspek fisika oceanografis, yaitu @ arah dan
kecepatan arus, gelombang, sedimen tersuspensi, kedalaman, material dasar perairan,
dan profil kepvinngan

Penclitian ini dilaksanakan selama Desember 1998 sampai Juli 1999 dengan
mengambil Kawasan Tanjung Bunga Kodya Ujungpandang (761000 - 767000 mT
dan 9422000 - 9432000 muU, seluas k.1, 3.715 Ha) sebagai sebuah con‘oh kasus.



Dalam penelitian ini digunakan  pengaplikasian Sistem Intormasi Geografis
(51G). Diawali dengan penentuan matniks kesesuaian, akuisisi dan pengolahan data,
dan melakukan analisis dma denpan identifikasi sederhana untuk penentuan kelas
kesesuniannya.  Hasil akhir berupa peta kesesuaian fisik/aktual dan peta kesesuaian
potensial lokasi untuk penempatan terumbu buatan.

kedalaman perairan 0 - 25 m dengan kelandaian dasar perairan termasuk
landai, sedimen dasar terbagi atas liat, pasir, dan lumpur serta campuran ketiganya
dengan sebaran sedimen tersuspensi 3 mg/l - 200 mg/l, kecepatan arus 2 - 50 em/det,
terdapat daerah alur pelayvaran seluas 442 Ha, dan jarak dari terumbu alami > 1 km.
Hasil penelitian ini memperlihatkan tiga lokasi terpisah yang memiliki kesesuaian
fisik aktual seluas 1446 Ha vang masing-masing terletak 2 km i depan Pantai
Tamjung Bunga, 1,7 km di depan Pantar Tanjung Merdeka, dan 1,3 km di depan
Pantai Barombong. Berdasarkan analisa kesesuaian potensial di dapat lokasi seluas

937 Ha vang dianggap potensial untuk penempatan terumbu buatan,

Kata kunci :  Aplikasi SIG, terumbu buatan, kesesuaian lokasi
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PENDAHULUAN

latar Hc]aknng

Rawasan pesisic pantai adalah ekosistem yang memiliki caya tarik besar
untuk berbagal keperduan schingea menempatkan wilayah terschut pada posisi
penting. Meninghutnya aktivitas manusia di wilayah pantai, secara langsung ataupun
tidak, telih memberikan ancaman poda keberadaan berbagai ckosisizm alami wilavah
pantar. Fehanan akibat aktifitas manusia dapat berupa pencemaran baik dari industri,
rumah tanggs maupun sektor pertanian,  pengambilan terumbu karang, dan cara
penangkapan biota laut vang salah. Dalam kurun wakio tertentu tekanan-tekanan ini
akan menimbulkan masalah serius bagi sumberdava hayati di perairan  pantai
Ekosistem terumbu karang misalnya, ielah terancam kelesariannya akibat adanya
Kerusakan serius, Mal terschumt ditandai dengan penurunan kualitas dan kuantitas
karang serta organisme vang hidup di dalamnya. Oleh karena itu, untak melindungi
wilayah paniai dari berbagai kerusakan vang lebih serius, diperlukan upaya-upaya
Khusus vang dapat menahan laju kerusakan.

Pembangunan wilayah pantai dengan program  Water fromi city  semakin
menempatkan posisi wilavah pantai scbagai wilayah strategis dan sekaligus alternatif’
wilayah penzembangan  dengan beragam peruntukan,  Kawasan pantal Tanjung
Bunga vang  meliputi Tanjung Bunga, Tanjung Merdeka, dan  Pantai Barombong
adalah  suaty comtoh pengembangan wilayah pantai. Melihat pola perencanaan

penataan kot maka Kawasan Tanjung Bunga diperuntukkan bagi pariwisata schapai



peruntukan utama dan peruntukan pendukung ialah sebagai kawasan pemukiman,
Perusahaan Gowa Mahassar Tourism Development Corporation (PT. GMTDC)
merencanakan . membangun hotel, perkantoran, pemukiman, tempal rekreasi, ruang
terbuka,  pembangunan jalan akses laut dan darat, dan beberapa sarana pendukung
lainya di otas lahan seluas 1000 b vang pembangunannya akan dilaksanakan
dalam dua tahap, masing-masing pembangunan tahap | pada tahun 1997-2006
meliput luas 770 ha dan whap 11 tahun 2007-2016 seluas 230 ha, Pembangunan di
kawasan tersecbut sedikit banyaknya akan memberi pengaruh yang lanpsung atau
tidak pada sumberdaya alam di kawasan tersebut, termasuk sumberdaya havatinya,

Program pengembangan lerumbu buatan (artificial reef) adalah suatu alternatif
untuk mengatasi permasalahan vang mengancam sumberdaya di perairan pantai,
Teknolig im merupakan surana uniuk meningkatkan polensi sumberdava hayati Jaut
dengan carn menvediakan habitat baru bag biota-biota laut. Denpan adanya habitat
baru imi dapal menarik organisme laut untuk berkumpul di sekitar terumbu buatan
(Hulomo, 1991 Namun sirukior terumby buatan ini tidak dimaksudkan sehagai
penggant chosistem terumbu karang vang kompleks dan berproduktivitas tinggi.
Terumbu buatan vang dibangun pada lokast yang sesuai dapat pula berfungsi sebagai
perfindungan lingkungan Nsik pantai.

Terumbu buatan pada dasarnva adalah suatu konstruksi tertentu yang
dibangun dar bahan keras yang kemudian diletakkan di dasar peraitan. Rancangan

terumbu huatan i dimaksudkan untuk penvediaan substrat atau celah perlindungan



bagi biota laut, dengan pemasangan yang lepat arah dan orientasinya ke garis pantai
dan arus laul maka terumby buatan juga dapat dijadikan sebagai bangunan pengaman
paniai,

Keberhasilan pelaksanaun program terumbu buatan ini bergantung pada
kondisi dasar perairan yang menunjang kestabilan kedudukannya di dasar perairan,
lidak berpindah tempat atau rusak oleh arus, gelombang, dan atau temabrak kapal.

Teknologl terumbu buatan ini menunjukkan bahwa saat ini telah semakin
berkembangnya teknologi-icknologi dalam memanfaatkan potensi sumberdava laut,
Juga dalam konservasi lingkungan lam dan sumberdavanya. Urtuk mendapatkan
hasil maksimal muka perlu dibuat analisis keadaan fisik wilayahnya. Pelaksanaan
survey penentuan fokast penempatan terumbu karang buatan ini memerlukan waktu,
enaga, dan maobilitas vang sangat besar karena areal yang akan diidentifikasi
biasanva sangat luas.  Schubungan dengan hal tersebut maka dibutuhkan suatu
metode survey  yang mampe memberikan  gambaran kelayakan perairan unuk
penempatan lerumbu buatan dalam wakiu singkat, multi temporal, tidak banvak
membutuhkan tenaga, dan sekaligus mencakup wilayah yang luas.

Sistem informast geografis (SIG) adalah teknologi vang dapat dijadikan
sebagai suatu alat analisis dalam menilai kelayakan suatu wilayah perairan uniuk
lokasi penempatan anificial reel. Melalui metode SIG akan terswiun data spasial
yang jauh lebih lengkap dan sckedar sebuah peta biasa. Keungpulan manajemen

imformast spasial, kemampuan menganalisa data spasial dan data atribut vang dapat



dilakukan secara terpadu dalam $IG memberi kemudahan membual perencanaan
pengembangan/pembangunan suatu wilayah tertentu dan sekaligus dapat dipadukan
dengan rencana pengembangan wilayah lainnya dan ataupun pengembangan dengan
orientasi berbeda.

Berdasarkan  beberapa  penelitian mengenai kondisi kawasan pantai di
Ujungpandang diketahui bahwa pengembangan wilayah pantai telah menimbulkan
berbagai macam masalah.  1lal terscbut menarik minat penulis untuk mencoba
meneraphkan metode analisis kesesuaian penempatan terumbu buatan (artificial reef)

sehagal sualu penanganan masalah di wilayah pantai.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi lokasi potensial untuk penempatan
terumbu buatan, memanlaatkan data bereferensi spasial berdasarkan metode Sistem
Informasi Geografis (S1G) melalui pendekatan Fisika Oceanografis.

Piharapkan hasil penclitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi yang
bermanfaat dalam program pengembangan wilayah pantai, perbaikan lingkungan laut,
dan intensilikasi pemanfantan sumberdava havati laut. Selain itu dapat digunakan -

sebagai bahan acuan (base line data) bagi studi pengelolaan wilayah pantai,



Ruang Lingkup Penclitian

Lingkup penelitian meliputi analisis spasial pada Perairan Kawasan Tanjung
Bunga dengan mengkaji beberapa aspek fisika oceanografis, yaitu - arah dan
kecepatan arus, gelombang, sedimen tersuspensi, kedalaman, material dasar perairan,
dan kemiringan lereng, serta fakior keselamatan pelayaran dan jarak dari terumbu

alami,



TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Informasi Ciconrafis

Sistem informasi geogralis (S1G) sebagai sebuah sistem inforraasi mempunyai
kesamaan dengan sistem informasi lainnya, di mana sistem ini merupakan satu
kesatuan ving terdini atas berbagai subsistem yang mempunyai tugas masing-masing,
dan merupakan suatn alat vang digunakan untuk mengelola sejumlah data yang
bervariasi dan cukup kompleks schingea dibasilkan suatu bentuk informasi yang
dapat dipakai unuk proses pengambilan keputusan dan penetapan kebijaksanaan
dalam berbagai bidang vang melibatkan aspek keruangan / spasial (Sunarmo, 1994).

Sistem informasi geogralis adalah suatu sistem vang berbasis komputer uniuk
mendapatkan, mengolah, menyimpan, menganalisis, dan menyajikan informas
geogralik vang bergeorelerensi (Sukmayadi, 1995),

kegunaan SIG biasanya dipakai sebagai sarana acuan dalam perencanaan dan
mampu mempercepat pengambilan keputusan berdasarkan data dan fekia yang dapat
diandalkan. SIG memiliki kemampuan untuk menghubungkan deskripsi suatu lokasi
dengan karakteristik yang dimilikinya. SIG  merupakan inormasi  yang
bergeoreferensi terhadap koordinat di permukasn bumi yang diterapkan untuk
mengelola informasi spasial, termasuk informasi tentang sumberdaya, yang dapat
digunakan oleh perencana dan pengambil keputusan untuk pengelolaan sumberdaya

pada wilayahnya. Azns informasi spasial dapat dimanfaatkan untuk perencanaan,



pengambilan keputusan. maka informasi tersebut harus akurat, tepat waktu dan sesuai
dengan tujuan pemanfadlannyva  { Baker dan Mc Laughin, 1991 dalam Widjojo,
1995).
Menurul Suwahyuono (1995) bahwa sebuah sistem informasi memiliki ciri-
cirt sehagai berikut
I Mampu  memberikan  respon dalam  wakiy sesingkat-singkatnya terhadap
permintaan informasi multidisipliner dan terpadu.
= Mampu menvajikan informasi dalam format yang diperlukan serta dalam bentuk
vang sederhana, schingga informasi dapat dengan mudah dicerna,
S0 Memilikn kegesitan dan kelenturan untuk menampung dats temporal dan
‘menjawab’ permintaan informasi sesuai dengan keperluan yang bersangkutan,
Data yang dikimpun dalam sistem ini dapat berupa grafikal maupun tekstual, sera
mempunyan referensi geografis. oleh sebab ity sistem sepenti ini disehut Juga Sistem

Informasi geogralis,

Elemen-Elemen Sistem informasi Geografis
Sebagai sebuah sistem informasi yang memiliki kumpulan data, OTHNgE alau
organisasi sebagai penppuna dan penpelola serta sistem manaiemennya Sistem

[nformas Geogralis (S10G) memiliki elemen-elemen :



8. Komputer dan Hardware Pendukungnva

Hardware vang digunakan dalam aplikasi SIG biasanya digunakan secara luas
untuk  mesin-mesin komputing yaitu terdiri dari Central Prosesing Unit (CPU),
kevboard, mouse, dan visual data unit (VDU). CPU komputer dapat berbentuk
persomtl computer (PC). workstation wnegal, komputer mini, atay mainframe
computer. Aplikasi SIG dalam PC populer di tahun-tahun terakhic ini, aébagai akibat
perkembangan PC vang sekarang sangal cepat, lebih murah, dan berdaya besar,
Hanya scbagian hardware yang dikhususkan untuk aplikasi SIG seperti digitizer,
scanner, dan plotter. Digitizer dipunakan untuk mengkonversi data cari peta menjadi
data dignal secara manual dan memasukkannya ke dalam komputer, Fungsi scanner
pada prinsipnya sama dengan digitizer, tetapi masukan data dilakukan dengan
otomatis (Prasctvo, 1998)
b. Software Kompuser

Syarat-syaral ulama soflware untuk SIG adalah perclehan data dan
penanganannya, akses data dan perubahannya, basis data dan perangkat untuk
memanipulasinya, dan aplikasi-aplikasi spesifik (Ball dan Babbage dalam Prasetyo,
[998). Jika paket software tidak mampu menjalankan satupun dari syarat-syarat itu
maka tidak dapat diklasifikasikan sebagai software SIG, contoh; Computer Aided
Design (CAD). CAD memiliki batas-batas dalam fungsi-fungsi analisis seperti
analisis luas poligon dan studi sosial ekonomi, Suatu penelitian temang software SIG

tahun 1989 menunjukkan bahwa terdapat 62 sistem SIG dan scjenisnva. Lebih dari



sehagian dijalankan oleh mikrokomputer. Dijalankan pada bermacam-macam sistem
operast sepert, Unix, 1408, 1BM 0%-2. dan macintosh.  Tipe data yvang dapat
dianalisa ragam dan sebagiimva terdini dari suatu strukiur data tunggal baik rasier
MGLPUNn veelor,

Format data raster ialah susunan data yang disusun atas ruang atau tempat
berukuran sama. Data satelit atau DEM adalah contoh data raster, Data tersehut
disimpan dalam  komputer schagai  matriks, Sedangkan data vector adalah
seperangkal vertices vang dihubungkan oleh garis. Format data vector umumnyva

metode displai daa unk schagian besar software S1G {Prasetyo, 1998).
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Gambar 1. CGambar bentuk data raster dan vektor (Prasetyo, 1998)

Aplikasi Sistem Informasi Geografis pada Bidane Perencanaan Pendavs

Sumberdava Laut
Dinyatakan oleh lyas, dkk (1996) bahwa dimanapun, sudah terbukti jika «
pemantaatan sumberdaya laut yang tidak baik atau keliru dalem evaluasi atay

perencanaannya akan menjurus dan berakibat pada :
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a) Rusaknva habitat keitikal dar; ckosistem vilal seperti mangrove, terumbu karang,
padang lumun, dan lepian  pantai berpasir (sandy beach), vang semuanya tidak
ternilar harganva;

b) Menurunnva kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat pantar;

c} Tersia-sianva modal vang elah ditanamkan seria upaya dan waktu yang telah
dihabiskan: dan

d} Tidak lestarinya lingkungan berikul tidak berlanjutnya pembangunan.

Sehubungan  dengon iu.  pembangunan sektor  kelautan  harusiah
dilaksanakan dengan mempertimbangkan isu-isu global, nasional dan wilayah,
dengan selalu beroricmasi pada kelestarian lingkungan, konservasi dan proteksi
sumberdaya, penggunaan iptek yang tepat guna dan ramah lingkungan, serta
berdampak positif terhadap kondisi sosial ekonomi masvarakat dan meningkatkan
kemampuan sumberdava manusia.

Tujuan dari upaya i adalah penggunaan dari berbagai jenis data yang ada
untuk diolah dengan teknologi 51G sehingga menghasilkan berbagai prototipe yanp
dapat dikembangkan lebih lanjut bagi maksud-maksud perencanaan sumberdaya
pantai dan laut,

Aplikasi SIG di Zona pesisir adalah : a) Kartografi; b) Pengelolaan daratan:
c) Pengelolaan habitat air tawar, d) Pengelolaan habitat lautan: mcnﬂipmkan basis
data bagi berbagai atribut, data point, batimetri, tipe sedimen, menztapkan kriteria

untuk model habitat yang cocok dengan cara menjelaskan hubungan antara variabel-



variabel spasial, peta-pets overlay: ¢ Polensial untuk pegembangan aquaculiur
(MREPR, 1997),
Pembagian Kowasan ke dalam zona-zona dar kawasan-kawasan yang
memiliki kesamaan mengandung arti bahwa ¢
- Penggunaan-pengpunaan yang tidak serasi dapat dipisahkan
- Rumpulan  penggunaan-penggunaan vang memberikan manfaat dari adanya
pengueunaan lain dapat digabungkan,
- Kawasan yang sesuni dapat disediakan uniuk berbagai jenis kegiatan yang dupat
disesuatkan dalam kawasan tersebut,
Untuk masing-masing zona vang diidentifikasikan di dalam suaty Kawasan, suatu

permyataan zonasi dikembangkan dengan jelas untuk mendefinisikan zona-zona dan

memberikan petunjuk perencanaan bagi zona tersebut,

hondisi Umum Terumbu Karang Alami di Indonesia

Ehosistem terumbu karang terdapat di lingkungan perairan yang agak
dangkal, seperti paparan benua dan gugusan pulau-pulau di perairan tropis. Untuk
mencapai periumbuhan maksimum terumbu karang memerlukan perairan yang
Jernih, dengan subu perairan hangat, gerakan gelombang vang besar, dan sirkulasi air
yang lancar serta terhindar dan proses sedimentasi (Dahuri et al, 1996),

Karang hampir tersebar di seluruh perairan pantai Indonesia,  Hal ini

disebabkan oleh  karena  kondisi  lingkungan mendukung  pertumbubannya.



Temperatur vang hangat di atas 20° €. air yang jernih, arus laut yang tidak terlalu
kuat, dan saliitas Yang normal, menyebabkan karang dapat tumbuh subur di seluruh
perairan pantai Indonesia ( Sastrowardovo dalam Hutome, 1991

Ny (1986) menyatakan bahwa dari segl estetika, terumbu karang yang
misth utuh menampitkan pemandangan vang sangat indah, dapat dimanfaatkan untuk
menderong industri pariwisata.  Schagai sumberdaya hayati, terumbu karang dapal
pula menghasilkan berbapai produk yang bernilai ekonomis penting seperti ikan.
Terumbu karang merupakan pelindung fisik terhadap pantai dari pengikisan oleh
pukulan ombak

Menurut Suharseno (1994) bahwa banyak karang di Indonesia bertempat di
dekat dacrah pengembangan ckonomi intensive, Misalnya ; Pulau Seribu yang
berlokasi di lepas pantal Jakana, berpenduduk padat dan merupaker. kota industri.
Selama peningkatan penduduk dan pesatnya pembangunan, karang mengalami
penurunan.  Tingginya beban sedimen dari Citarum, Cisadane, Sungei Anke tidak
hanya membawa sedimen tetapt juga limbah industri dan pembuangan sampah.
Beberapa pulau di kepulavan Seribu adalah subyek untuk pengambilan terumbu
karang dan pasir, wiamanya untuk konstruksi dan landasan lapangan terbang
Soekarno-lata.

Hewan karang memulai hidupnya sebagai larva planktonik yang kemudian
menempel pada suatu dasar yang cocok dan identik dengan induknya setelah

metamorfosa.  Dalam tubuh polip karang terdapat fitoplankton dari golongan
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Dinollagellata vaita Sembiodinimm microadriaticum vang biasa disebut zooxanthella,
hewan i bersimbiosa dengan karang, mercka hidup dalam karang, menyerap hasil
buangan vang dibusilkon olech inang, mengubah posphat dan nitrat menjadi protein
dan dengan energi matshari mengubah karbondioksida menjadi karborat {Whitien, et
all, 1987). Juga dinvatakan bahwa sejumlah 262 jenis hewan karang keras
(Secleractina) vang tereolong dalam 78 marea dan anak marga telah diidentifikasi di
kepulavan Sangkarang dan lebih banvak dari yang telah dikenal dari tempat lain vang
manapun di dacrah Indo-Pasifik

Terumbu karang mempunyai fungsi alami ; (a) sebagai lingkungan hidup, (b}
sebagai pelindung lisik bagi sistem pulaunya, (c) sebagai sumberdaya hayati, dan (d)
sebagai sumber keindahan.  Scbagai pelindung fisik maka formasi karang batu
bersifat pemecah ombak dan penahan arus.  Terumbu karang bersama hutan
mangrove sangatl penting schagai pembangun daratan yang membeaniu pembentukan

pulau dan pelindung pamar (Odum, 1971),

Terumbu Buatan (Artificial Reef)

Rumpon dasar dischut juga sebagai terumbu buatan atau artificial reef
Merupakan bangunan yang dapat dibuat dari berbapai jenis bahan seperti ban,
bambu, pelepah kelapa, kavu, kerangka beton, fibreglas, pralon, bekas bus, kapal
bekas, dan bahan-bahan lainnya. Bangunan rumpon dasar sebelum ditenggelamkan

ke dasar laut perlu dirancang dan dibuat lebih dahulu agar nantinya disenangi oleh




tkan sebagai habitat, lempat hidup, atau tempat berlindung (Dep. Lingkungan Hidup
RI, 1996). Terumbu buatan juga dapat didefinisikan sebagai sesualy material atay
benda-benda dengan strruktur tertenty yang diletakkan i dasar perpiran dan
dirancang wntuk menarik dan menvediakan lempat perlindungan bagi biota laut
(Christy, 19905,

Terumbu buatan ini mempunyai beberapa fungsi, seperti dijelaskan Dep.
Lingkungan Hidup RI (1996) antara lain ialah -

- Scbagai tempat habitat dan tempat berlindung berbagai jenis ikan karang, dan
sekaligus sebagai daerah asuhan ikan-ikan muda

- Merupakan sumber bahan makanan ikan dengan ierbentuknya perifiton dan
komunitas biotik lainnya.

- Memngkatkan daya dukung dan produktivitas lingkungan pantai dan laut.

- Membantu  mengurangi  kerusakan terumbu  karang dan meningkatkan
keanekaragaman biota laut.

- Membantu melindungi pantai dan mengurangi terjadinva abrasi.

Untuk menentukan efektifitas fungsi terumbu buatan ini sebhagni bangunan
pelindung pantai maka diperlukan pengetahuan tentang saling tindak antara steuktur
dan ombak. Penyelidikan mengenai hal tersebut dapat dibagi atas tiga kategori yaitu
. studi analitik, percobaan di laboratorium, dan pengukuran langsung dilapangan.
hetiga metode tersebut saling terkait dan saling mendukung,  Untuk studi awal

bigsanya digunakan studi analitik yang kemudin dilanputkan dengan pereobaan
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dengan menggunakan model di laboratorium dan akhirmya pembuatan struktur yang
sesungguhnya di lepas pantai, Hal ini sebagaimana dinvatakan oleh |amzah {1991},

Untuk membuat terumbu buatan (rumpon dasar) dapat digunakan berbagai
bahan yang tersedia di suatu daerah tertentu. Beberapa bahan yang sering digunakan
sebagal terumbu buatan atau rumpon dasar adalah bambu, kayu, ban bekas, pralon,
pipa beton, fibreglas, mobil bekas, kapal bekas, dan lain-lain. Di Teluk Jakarta
pernah dicoba menenggelamkan becak-becak bekas untuk dijadikan terumbu buatan,
Pada tahun 1800-an para nelayan di South Caroline Amerika Senkat mengadakan
pemasangan terumbu buatan dengan mengeunakan bohan dan pohon Oak pada
perairan di sekitarnya. Penelitian dan pengembangan bentuk konstruksi terumbu
buatan secara intensif dan skala besar dilakukan olch Amerika Seriknt pada 1ahun
1950 (Hurme, 1979). Sedangkan di Indonesia telah diprakarsa oleh Komando Lintas
Laut Militer (KOMNLINLAMIL) dengan melaksanakan Operasi Bhakii peletakan
kerangka mobil bekas, ban mobil bekas, dan bis-bis sena beton di Pulau Kotok Kecil
Kepulauan Seribu Jakarta (Soekarno, 1986).

Salah satu model konstruksi modul terumbu buatan yang lerbual dari bahan
beton seperti vang dicontohkan oleh Departemen Lingkungan hidup Republik

Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Model Konstruksi Modul Terumbu Buatan Beton Berongga
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Bentuk rumpon dasarfterumby buatan dapa dirancany seeara eksibel denpan
berbagal bentuk bangunan dan kombinasinva dengan bermacam-macam jenis bahan,
namun beberapa fakior yang harus diperhatikan dalam merancang bentuk rumpan
dasar yaitu :

l. Harus dapat menyediakan rongua dan ruangan unuk tempal berlindung rkan,
2. Harus stabil dan aman terhadap gerakan alau gangguan arus dasar laul

Bentuk piramid yang dilengkapi densan pemberat merupakan bentuk vang

paling stabil,

Dapat ditambah dengan bahan-bahan lain untuk mempercepat pertumbuhan

Lad

periciton yang akan menjadi makanan ikan,

Rumipon dasar (terumbu buatan) dengan konstruksi beton berongen terbuat
dari bahan beton baik yang sudah digunakan maupun vang mau didesain khusus
untuk terumbu buatan dengan tujuan tertenty Dengan pipa beton berubhuran 60 cm
maka satu unit rumpon mencapai tingei 2.4 m dan panjang 1.2 m (Dep. Lingkungan
Hidup RI, 1998),

[lyas, dkk. (1995) menyatakan bahwa puda pemasangan yang terumbu buatan
dapat bertindak sebagai pelindung garis pantai.  Disamping itu dapat bertindak
sebagai penghadang bagi operasi kapal pukat penangkap ikan yang memiliki efik
merusak,

Pemasengan terumbu karang buatan akan membawa pengaruh terhadap

perairan yang semula secara ekologis tergolong miskin atau kurang produktif akan




menjadi perairan yang produktif. Dari hasil penelitian diketahui bahwa ikan-ikan dan
biota laut lainnya akan berkoloni pada terumbu karang buatan terscbut,  Pada
mulanya biota laut akan memanfaatkannya sebagai tempat berlindung, Bakteri dan
diatome dengan cepat akan memanfaatkan material tersebut sebagai substrat untuk
menempel. Dalam beberapa wakiu kemudian permukaan material ini akan menjadi
substrat untuk penempelan organisme seperti sponge, barnacles, dan rumput laut.
Dengan adanya organisme-organisme ini  maka komposisi biota yang hidup pada
terumbu buatan akan semakin kompleks. Adanya organisme-organisme tersebut
akan dimanfagtkan sebagai bahan makanan, schingga terciplanva sualu rantai
makanan. Pada umumnya struktur koloni komunitas Nlora dan fauna pada terumbuy
buatan akan mencapai maksimal setelah  kurun waki antara 3 sampai $ tahun

{Hurme, 1979).

Kriteria Pemilihan Lokasi

Studi literatur antara lain adalah untuk menentukan data vang digunakan
dalaim analisis dengan metode Sistem Informasi Geografis (S1G).  Daw tersebut
berhubungan dengan penentuan krtena lokasi vang polensial untuk penempatan
terumbu bua-an {artificial reef).

Faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan di mana terumhbu
buatan ini akan dipasang antara lain  adalah maksud pemasangan wrumby buatan,

apakah untuk =ksplorasi seperti meningkatkan tangkapan ikan, untuk rekreasi; atau




untuk konscrvasi seperti pengamanan dacrah ‘pantai Khususnya garis pantai, juga
faktor geologi hidrografi, kualitas air, biclogi, dan fakter sosial ekonomi serta
budaya masyarakat setempa,

I. Arus

Arus merupakan gerakan mengalir massa air vang dapat dischabkan oleh
tiupan angin  dansitas air lau, bentuk lopograli dasar lautan, pulau-pulay vang ada di
* sekitarnya, gaya Coriolis dan arus Eikman, atau dapat pula discbabkan oleh gerakan
gelombang yang panjang (Nontji, 1987),

Dukbury dan Duxbury (1984) menvatakan bahwa arus pantai timbul karena
adanya pergerakan massa air sepanjang perairan pantai seperti gerakan velombang,
pasang surut, arus sungai dan pengaruh arus laut atau arus musim vang keadaannya
sudah terpecah-pecah. Arus yang tiba di perairan pantai akan berserak searah paris
pantai vang disebut arus susur pantai (lonpshore current) dnn. sebagian akan
dipantulkan ke arah laut vang disebut arus wlak pantai (Rip current).

Lokasi pemasangan terumbu karang buatan ditempatkan pada dacrah vang
mempunyai bondisi kecepatan arus vang tidak terlalu kuat {1 ladisubrows dan Sutanio,
1990). Kecepatan arus tidak lebih dan 3 knot, Hal vw akan mencesah rusaknya
konstruksi terumbu karang buatan (Ramon, 1988). Apabila werumbu karang buatan
dipasang pada lokasi yang mempunyai arus dasar vang kuat dapat menvebabkan

pengeosokan terhadap t:}pﬂg’l’ﬂﬁ dasar pEFﬂ.iI‘EI.I'I dan akhirnva akan mempengaruhi




siabilitas terumbu kﬂmﬂg buatan.  Fakwr lain, pada arus yang terlalu kuat dapat

menghalangi penempelan dan pertumbuhan orgamsme (Huny, 1988)

&, aruws tolak pantai L. srue searah )
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Oambar 3. Pola Arus di Pantai (Carter, 1986)

Gambar 4. Sketsa transformasi gelombang di permukaan ketika memasuki perairan
dangkal,

1. Ombak
Angin vang berhembus di permukaan air dan mentransfer energi ke air, akan

menghasilkan ombak yang merambat menjauhi daerah asal terbemtuknyva, Tinggi dan




panjang ombak yang lerbentuk dipengaruhi oleh  kecepatan  angin.  lamanva
berhembus, dan jarak dari sumber pembangkit ombak.

Profil ombak di laut mendekati benuk telombang sinus, denpan panjang
selombang yang besar dan puncak gelombang  vang pendek,  Ketika memasuki
perairan dangkal, ombak akan mengalami transformasi. mulai dari menventuh dasar
kira-kira panjang ombaknya sama dengan setenpah dari kedalaman air atau lebil
signifikan lagi, seperempat dari kedalaman air.

Kecepatan dan panjang gelombang akan menurun dan tnggi gelombang akan
meningkat periode yang masih konstan ketika memasuki perairan dangkal. Tinggi
selombang akan meningkat dan pecah di sualu kedalaman daerah wmbak pecah
(Komar, 1976).

['ransformasi Ombak

Interaksi antara ombak dengan morlolog pantai, akan  memimbulkan
transformasi bentuk ombak tersebul dan juga werpad perubahan pada morfologi pantar
baik berupa periuasan area ataupun pengikisan
a. Refraksi Ombak
Jika suatu muka barisan ombak datang secara miring terhadap tepi pantai; yang
kemiringan dasar landai dengan kontur-kontur kedalaman vang sejajar dengan pantai,
maka muka ombak akan mengalami proses pembiasan atau refraksi, dalam hal ini
arah perambatannya berangsur-angsur berubah  dengan berkurangnya kedalaman,

sehingga dapat diamati babwa muka ombak cenderung sejajar dengan kontur, Hal ini
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disebabkan cleh perubahan bilangan gelombang (k) vang menvebabkan perubahan

phasa ombak (Carter, 1988),

b. Difraksi Ombak

Arah dari perambatan ombak dapat juga berubah atau mengalami pelenturan,
ketika ombak melewati perairan dengan kedalaman air yang konstan, scperti ketika
ombak menuju ke suau pulau atau pemecah ombak {breakerwater),  Bentuk ini
disebut difraksi ombak (Carter, 1988).

Difraksi ombak sangat penting bagi ahli teknik untuk merancang pemecah
ombak dan pelabuhan pantai. Seperti dinyatakan olch Carler (1988} bahwa pola
difraksi atau pelenturan dapat diamati bila suatu ombak melewati sebuah tanjung
atau wung sebuah tanggul buatan, maka ombak akan menpalami pemanjangan
puncak secara melengkung ke arah sisi belakang tanjung stau tanppul perimang
tersebul.  Penistiwa ini terjadi karena perembesan energi ke dalam daerah bavang-
bayang vang merupakan daerah air tenang di belakang tanjung atu tanggul
perintang.

3. Sedimen tersuspensi

Soemarto  (1986) mendefinisikan  sedimentasi  sehagai  pengangkutan,

melayangnya (suspensi) atau mengendapnya matenial [ragmental oleh air. Lebih

lanjut dikataken bahwa sedimentasi merupakan akibat dar adanya erosi dan memberi

dampak banyak, antara lain ialah -




a. Di sungai, pengendapan sedimen di dasar sungai vang menvehabkan naiknva
dasar sungai , kemudian menyebabkan tingginya muka air schinges berakibat
sering terjadinva banjir menimpa lahan-lahan yang tidak dilindungi,

b. Di muara sungai, akan menyebabkan terjadinya endapan yang menggangou
stabilitas pantai dan juga mempengaruhi organisme  biotik di sekitarnya,
utamanya terumbu karang.

Angkutan-angkutan sedimen vang terjadi pada daerah deka pantai dapat
dibagi atas dua komponen yaitu angkutan ke arah susur pantai dan anghutan ke arah
lepas pantai.  Angkutan ke arah lepas pantii terutama dinkibatkan olch arus balik
dasar (undertow) dan arus tolak pantai (rip curremt). sedankan anckutan susur pantai
sangat berkaitan dengan arah arus susur pantai vang dibangkitkan ombak. Besarnya
angkutan sedimen melayang (suspended load) sangat tergantune pada sudut
kemiringan pantai (), massa jenis air fawt (p), tinggi selombang (1), kedalaman
perairan (h), massa jenis sedimen yang melayvang (p.), dan konsentrasi volume rata-
rata endapan pasir,

Adanva pemusatan endapan secara alami akan mempengaruhi  proses
pengendapan. Kecepatan pengendapan ini merupakan fungsi dan ukuran, bentuk,
densitas, dan viskositas fluida sehingga partikel yang berukuran besar akan

cenderung jatuh lebih dekat dan berkelompok dibandingkan dengan yang berukuran

kecil (Raudkivi, 1976).




Sumber sedimen uiama ada dua yaitu dart kegintan penambangan di laut dan
berasal dari daratan yang dibawa oleh air hujan ke lamt  Sedimentasi akan
menyebabkan kekeruhan yang tinggi dalam air law.  Warna air lat menjadi
berwarna kecoklat-coklatan,

Kekeruhan air akan menyebabkan terhambatnya penetrasi cahava matahari,
Pengurangan cahaya matahari akan mengeangeu proses bilogis b perairan.
Sedimentasi masih dikatakan normal jika konsentrasi lebih rendah dari 10
mgfem*fhari atau 10 mg/l. Hasil penelinan di Guam menunjukkan balwa karang
vang tumbub dekat muara sungal sampai ke tengah law menunjukkan gradasi. Di
daerah dekat muara sungai dengan tigkat sedimentast mencapai 162-216 me/em thari
karang yang tumbuh didaerah itu kurang dari 10 jems. Scedangkan pada dacrah yang
lebih ke tengah degan tingkat sedimentasi 5 3% mgem~hari karane vang dapat
tumbuh mencapai 100 jenis. Karang wvang twmbuh o dacrah  dengan tingkat
sedimentasi tinggi akan merubah tingkah lakunya dari autotrop menjadi heterotrop
dengan mengembangkan tentakelnya menjadi lebih  akuf untuk  menangkap
zooplankton dan sering mengeluarkan ususnya (Subarsono, 1998).

4. Dasar Perawan

Drasar perairan merupakan faktor penting dalam pemilihan lokasi penempatan

terumbu buatan. Hal ini karena dasar perairan akan menjadi landasan bagi terumbu

buatan. Dasar perairan yang ideal adalah yang bersifat keras (Hung, 1988,

Hadisubroto dun Sutarto, 1990}, Substrat dasar perairan yang cocok sebapai tempat




pemasangan terumbu buatan adalah perairan vang mempunyai substrat dusar tanah
liat keras (hard elay), tanah liat berpasir {sandy elav), ataupun berpagir karang (coarse
sand) sebagaimana dinyatakan oleh Kushairi dan Razuk (1988)

Topografi dasar perairan adalah pertmbangan penting lainnya.  Topografi
dasar perairan yang cocok untuk pencmpatan terumbu karang buatan adalah vang
rata, mempunyar kemiringan relatif kecil, tidak bergelombang.  Adapun dasar
pertimbangannya sebagaimana tercantum dalam Kushairi dan Raozak {1988) dan
llyas, dkk. (1995} ialah agar memudahkan dalam pemasangan lerumbu buatan, tidak
menimbulkan pola-pola arus, dan konstruksi terumbu buatan dapat stabil.

6. Kedalaman

Soekamo (1986), Kushairi dan Razak (1988), dan Hadisubroto dan Sutarto
(1990) memilih kedalaman yang baik untuk pertumbuhan terumbu karang buatan
ialah pada kedalaman 10 — 25 meter. Pemilihan kedalam ini demi keberhasilan
pemasangan terumbu karang buatan vang sesuai twjuannva.  Pemasangan terumbu
buatan pada perairan dangkal kurang cocok, karcna bengunan ini dapat rusak akibat
terpengaruh tenaga gelombang dan badai yang mungkin muncul pada perairan.
Selain ity bisa inembahayakan pelayaran kapal. Jika dipasang pada perairan yang
terlalu dalam dapat menyulitkan dalam pengamatan dan pepangkapan ikan oleh
nelavan kecil. Sedangkan menurut Depariemen Lingkungan Hidup (1996} bahwa

kriteriam umum bagi lokasi pemasangan rumpon dasar atau artificial reel inlah pada

kedalaman dengan kisaran 15 — 35 meter.



7. Keselamatan Pelavaran

kegiatan pelayaran, Mengingat hal tersebut maka lokasi untuk penempaian terumbu
bualan adalah yang aman dari kemungkinan tertabrak badan kapal atau perabu.
Dacrah vang bebas dari jalur pelayaran haik kapal besar maupun milik nelavan
adalah untuk menjaga agar konstruksi terumbu karang buatan tduk rusab dan eni
saja keselamatan pelayaran lebih terjamin Hal tersebul senada dengan vany
dinvatakan oleh Hadisubroto dan Sutario (1990,

8. Jarak dari Terumbu Alami dan Perkampungan Nelavan

Dep. Lingkungan Hidup Republik Indonesia (1996) menyvatakan bahwa untuk
menempatkan terumbu buatan maka jauh dar terumbu karang asli vang masih dalam
kondisi baik, paling sedikit sekitar 500 m sampai | km dan terumbu karang alami,
Sedangkan llyas, dkk. (1995) mensyaratkan jarak antara terumbu bualan terhadap
terumbu alami minimum 1 km.

Terumbu buatan ini mempunyai fungsi ekonomis vang antara lain ialah untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan melalui peningkatan efesiensi dan
rfektifitas penangkapan ikan. Mengingat hal tersebut maka penempatan terumbu
karang buatan tidak mungkin pada tempat yang Jauh dan sulit dicapai oleh nelayan
kecil. Hal tersebut agar nelavan kecil tidaklah mengeluarkan banvak waktu dan
tenaga untuk mendapatkan hasi] tangkapan dari sumberdava hasil laut vang terdapat

pada daerah terumba buatan (Hadisubroto dan Sutarto, 1990).



Be .
rdasarkan pernyataan-permyatann vang telah dischutkan di atas maka

disusunlah <riteria-

kriteria mengenal parameter yang polensial sesuai untuk lokasi

penempatan terumbu buatan.  Kriteria kesesuaian [isik perairan untuk lokasi

penempatan terumbu buatan dapat dilibat dalam tabel 1 berikut ini :

Fabel 1. Kriteria Lokasi Penempatan Terumbu Buatan

PARAMETER

KRITERIA

Arus

Maksimum 3 foot * {Kamon, [958

Suspended sedimen

maksimum 35 mg/| {Suharsono, 1998)

Material dasar perairan

liat, liat berpasir, pasir karang (Razak, 1988)
Keras (Hadisubroto dan Sutarto, 19901

Topograh dasar

landai, rata, kemiringan relatt” kecil (Kushairi dan Razak,
| 988; llyas, dkk._, 1993)

Keselamatan pelayaran

aman, bukan jalur pelayaran (Hadisubroto dan Sutario,
1990)

Terumbu Karang Alami

paling dekat 500 m (Dep. LHRI, 1998)
paling dekat 1 km (llyas, dkk., 1995)

Kedalaman

10 - 25 m (Soekarno, [986; Kushairi dan Razak, [988)
15 -35 m (Dep. LHRI, 1996)

Keterangan |

¢ - 1 knot = 0.5147222 midet
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METODOLOG] PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan bylan Desember 1998 - Juli 1999 gi

Pusat Data

Spasial Badan Perencanaan Pembangunan  Dacral (PDS-BAPPEDA) Tk |

Sulawesi Selatan, dan Laboratorium SIG dan Inderaya Jurusan K chutanan Universilas

Hasanuddin,  Obyek penclitian jalah kawusan et Pamar Tamung Bunga

Kotamadya Ujungpandan & sebagai sebuah contoh kasus

Alat dan Bahan

I*eralatan yang disunakan pada penelitian imi adalah sehapar berikut

- Satu unit komputer

- Digitizer dan Scanner

- Software-saftware

Arcinfo/view, Acad Map, TIN, dan Surfer
- Disket HD

- Alal tulis menulis

- Printer/plotter

Bahan yang digunakan antara lain ialah :

[Data Spasial

- Peta Lingkungan Pantai Indonesia (LP1) lembar 2010 - 01 skala

tahun 1993

I 2 30.000



- Peta Alur Pela 2 .
yaran Sulawesi No. 139 skaln | - 100000 oleh TNI ALRJ -
Dishidros, pengeluaran ke lima Juli (993
- Peta MREP part A - Sangkarang 05 skala | - 50,000
- Peta Tekstur Sedi :
ur Sedimen Daerah Muara Sungai Jeneberang dan Sekitarnya
skala 1 : 75.000 (Hasil penelitian oleh M, Abduh whun 1993
- Peta Geomorfologi Pantai MCMA lembar Ujungpandang skala 1 © 250,000
tahun 1997
Data Tabular-
- Data hasil sounding topograli dan sedimen lersuspensi perairan Kawasan Tanjung
Bunga Kedva Ujungpandang, Pengambilan data pada Februari - Maret 1998 aleh
Kanwil Departemen Pertambangan dan Enerai Sulselra

- Data kondisi oseanografi, vaitu ©  kecepatan  don  arah  arus dan ombak

(GMTDC, 1998; Muliadi, 1998), arah dan kecepatan angin (Julr, 199%),

Metode Penelitinn
Secara garis besarnva metode vang digunakan dalam penclitinn i adalah
pengaplikasian Sistem Informas) Geografis (510) vang dopat dilihat pada Gambar 5.
4. Tahap Persiapan
Tahap persiapan diawali dengan studi fiteratur bertujuan untuk mempelajari
teori-teori menyangkut penelitian ini. Berdasarkan hasil studi pustaka maka disusun
matriks kesesuaian seperti pada Tabel 2, penentuan kriteria scbagal sarana acuan

untuk analisis spasial dalam penentuan lokasi penempatan terumbu buatan, dan



pengumpulan data dari insians; dan atau pihak 1erk

Tabel 2. Matriks Kesesuaian Untuk Lokasi

i,

Penempatin Terumbu Buatan Beton

51 K2 N
o Ei: ﬂ%—IEﬂ- | (SESUAD (SESL AL (TIAK SIESUAT
TER MARGINAL)

I._| Kedalaman (meter) 10-20 7l - 3% 10 = x = 35

& Mﬂ*'?”“] dasar lian lial berpasir, Lumpur
perairan pasir

3. | Topografi dasar (%) 3-8 915 15

4. | Sedimen tersuspens =10 <32 32
(mg/1)

5. | Keselamaian Bebas alur alur pelavaran
pelavaran pelavaran "

6, Jarak dari terumbu =1 km 05-1 km w8 km
alami

Sumber | Dep. LHRI, 1996. Razak, [988:

Sutarto, 199C; Suharsono, 1998 (modilikasi Tabel 1)

kecocokan suatu lokasi untuk penempatan terumbu buman,  Dalam penelitian in,

Kelas-lelas kesesuaian seperti pada tabel 2 di atas mengambarkan tingkat

kelas kesesuaiannya dibagi dalam tiga kelas dengan defenis: -

Kelas 51

Daerah ini tidak mempunyar pembatas vang  serius untuk

Sesual

hvas, dkk., 1995, Hadisubroto dan

menerapkan perlakuan vang diberikan atan hanva mempunyai

pembatas yang tidak berarti atau tdak berpengaruh secara nyvata

terhadap penggunaannya dan tidak akan menaikkan tingkat

perlakuan yang diberikan,

Kelas S2

Sesual marginal

- daerah ini mempunyai pembatas agak serius sampan serius untuk




Kelas N
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Mempenahankan tingkat  perlakuan vang harus diterapkan

Pembatag lersebut  akan meningkatkan perlakuan yang
diperlukan pada lokasi yang memiliki kelas 82 ini

Tidak sesua;

Daerah ini memilik pembatas permanen, schingea mencegah

segala kemungkinan perlakuan pada daerah tersebur.

b. Tahap Pengelahan Dan Analisis Data

Tahap pengolahan dan analisis data ini terdiri dari; penyvusunan basis data

(penyusunan data spasial, pembuatan atribut data, dan menghubungkan antara data
spasial dengan data atributnya) dan analisis SIG. Berdasarkan kedua tahap tersebut

maka dimodifikasilah tahap-tahap menjadi beberapa kegiatan, vaity :

Akuisisi data dengan digitasi untuk mendapatkan peta digital sebauni basis

data,

Proses digitasi dengan menggunakan eigiped dan digitizer dengan

fasilitas A0S pada perangkat lunak Arcinfo, juga digitasi hasil seanning pada

layar dengan memanfaatkan fasilitas perangkat lunak Acadmap. Kemudian

dilakukan proses editing untuk memperbaiki kesalahan digitasi, ekspor dan

impor data antara Acadmap dengan Arcinfo dilakukan dengan fasilitas /247

transformasi untuk memasukkan sistem koordmat real (sistem koordinat UTM),

membangun mpulﬂgi dengan fasilitas  Tean dan Heudled pada Arcinto,

Tahap awal ialah dengan mengolah (digiasi dan editing) Peta 1.1 lembar

2010-01 sebagai peta dasar. Pembatasan daerah studi; menentukan batas-batas



1,

iii.

]
Ik

daerah penelit X _
renelitian dengan menentukan jumlah luasan melalui fe dan Prsirisclry

yang sesuai dengan darah yanyg diingimkan Selamputnva wiprr data dilakukan
sebagai berikyt -

Perkiraan kedalaman perairan  didasarkan pada Peta Bathymetri Kawasan
Tanjung Bunga Tahun 1998 yang dibuat berdasarkan datn hasil sewmeling
perairan tersebut oleh Kanwil Deptamben Sulselra {hasil olahan dengan
perangkat lunak Surfer),

Penentuan material dasar perairan didasarkan pada peta tematik Marine ¢oasial
Managemen Area (MCMA) Sulawesi Selatan dan peta modifikasi vang dibuat
berdasurkan Peta Tekstur Sedimen Muara §, Jeneberang dalam Abduh, 1993,
Analisa topografi dasar perairan didasarkan atas tingkat kemiringan lokasi
pengamatan (memodifikasi peta bathymetri) dengan menggunakan perangkat

lunak  PC. TIN. Prosentase kemiringan berdasarkan perhitungan sebagai

berikut :

x% = (d/s) 100% (Tim Geoloui UGM, 1979)

Dymana :
x% = Kemiringan dalam prosen
d = Perbedaan kedalaman antara dua tink pengamatan

4 = Jarak antara dua titik pengamatan



Tabel 2. Klasifikasi Kemiringan Dasar |

Crairan

Kemiringan (%)

S Flasiikasi
k] Datar

4 - 8 Apak melanda

9 - |5 Melelinmdan

16 - 45 Curam

=45

sumber ; Suprapto, 1980

S cusun

Iv. Peta  Sebaran  Sedimen Tersuspensi berdasarkan  data whular hasil

pemeriksaan suspended sedimen umuk wilavah Paniai Tanjung Bungza

Kodya Ujungpandang tahun 1998 oleh Kanwil Deptamben Sulselra vang

diolah dengan perangkat lunak Surler dan PC. TIN.

V., Penentuan keselamatan pelayaran didasarkan pada peta Alur Pelayaran

No. 159 pengeluvaran ke lima Juli 1993 skala 1 : 100.000.

Vi, Perkiraan jarak lokasi penelitian dari terumbu alami didasarkan pada peta

tematix Sulawesi Selatan, lembar P. Barang Lompo-Sangkarang 05 (MREP

part A) 1996.

Analisis spasial

Data vang telah terkumpul diformat  (ekspor-impor dengan DXF, cfean,

dilakukan analisis spasial dengan fasilitas cverfay dan huffer. Peta Alur Pelayaran

dibuat denga

Pelayaran Sulawesi No. 139 skala 1 ; [100.000.

n membuffer hasil digitasi (setelah diedit} berdusarkan Peta Alur
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Fetpem. tak yang dibua (hasil j - vi) ditramsformens agar memiliki kesamaan

proyekst dan dirubber yhieer (titik tertenty yang memiliki kesamaan karakier saling
ditkatkan, titik-titik pada PHta-peta tematik sebagai titik dasar dan titik-titik pada peta
dasar sebagai titik referensi} ke peta dasar (Peta LPI lembar 2010-01 skala 1 - 50.000
tahun 1993) sebagai titik referensi dengan  menggunakan sofiware Acadmap,
Analisis spasial dilakukan untuk menentukan lokasi yang potensial untuk penempatan
terumbu buatan sesuar kriteria yang telah disusun. Tahap ini dilaksanakan setelah
kesalahan hasil input data telah dieliminir dan telah terbentuk  topolosinya.
Kesalahan akibat proses digitasi dan eeiting juga pembentukan topologi berupa
hodeerror alau node dangling dan fabelerror. Memasukkan data atribut atay data
tambahan ke dalam dwebase pada file PAT.DBF denpan mengeunakan fasilitas
lables pada Arcinfo dimana dilakukan penambahan irem. Dalam Arcinlo, jenis data
numerik pada item tambahan dapat dibual dengan perintah eefondre sedangkan daig
karakier dapat dibuat dengan perimah meve.  Menganalisa favor per fuver,
mengidentifikasi secara sederhana, mengeverfn: fuver-ler dan kemudian
menetapkan wilayah vang sesuai dan atau udak scsua untuk lokasi penempatan

terumbu buatan, Skema everlay layer perlaver dapat dilthat pada Gambar 6. Sistem

penilaian  kelavakan dengan identifikasi sederhana  berdasarkan  kelas-kelas
& -

kesesuaiannya dan pengaruhnya terhadap kelavakan suatu lokasi untuk penempatan
2SE50A| :

terumbu buatan.

P . i - g in|n alau kﬂl‘-‘ﬂﬁﬂmn
dilakukan untuk melihal kesesuais
Pengecekan ke lapangan,



pela-peta dengan kondisi sebenarnya

di lapangan,  Kemudian dilakukan evaluasi

kembali serta editing akhir

¢. Tahap Akhir

Penyajian hasil analisis

Hasil analisis berupa peta lokasi potensial untuk penempatan terumbu buatan
serta penjelasan secara deskriptif menyangkut hasil tersebut. Peta hasil analisis
ditampilkan dengan menggunakan perangkal lunak Areview, dilavout sesua
kaidah kartografi, dan untuk juga print out pela,

Penyusunan tesis.



k1,

r  ————

Kondisi Py
R A AR ?iﬁlran ! . ! Rumusan Masaluh

Penentuan Tujuan
‘ Penelitian

,ﬁ l -. ISILIdj Pusiaka

¥
| F:?T m“afl _E _me?_mrl > Penvusunan Mairiks
- Kesesuaian
" Pengumpulan data | 1
- (peta, tabel, grafik, |

hasil wawancara) | , Prosesing Data
T e i { Kedalaman, topograli dasar,
i seddimen bersuspens, anis dan
,l,.ElﬁmbaJig. Iokasi terumbng

I .ﬂ.r.l-l;:ln;ap . tl karang alami, kescelamaran
- Arcanfolview =P | ;mﬂa'.amn. material dasar perairan
- surfer | cemeraee : .
- PC. Tin ] !
Analisa Kesesuaian / kelayakan
i, et
| Metode SIG untuk Karakteristik |
| Penentuan Lokasi 4 4 Perairan dan
| Penempaten 'TI'L':mt'ﬁI:mJ i- Kesesuaian Lokasi
| Buatan [ Rl |

Hasil :
Data digital (peta, grafik
—) tabel) dan deskripsi

S = “t

Legenda - 9 Caris herja

........ eeeeeeees By Craris niplikngi
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Gambar 6. Diagram Alir Proses Overlay untuk Rencana Lokasi Penempatan
Terumbu Buatan



HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penclitian

Lokasi penelitian adalah bagian dari Selat Makassar dan merupakan perairan

yang berbatisan langsung dengan kawasan pantal Ujungpandang ¢a+ Gowa. Secara
seogrifis lokase in erlek pada 761000 mT - 767000 mT dan 9422000 mU -
3000 mlL Secarn admimstetif fokasi penclitian ini termasuk dalam wilavah
Recamatan  Tamalale dan  Kecamatan Mariso  Pemda Tingkat 1l Kodya
Upungpandang serta Kecamatan Palangea Pemda tinekat 11 Kabupatin Gowa, lehil
Jelasnva dapat dilihat pada lampiran 1.

Lokasi  penelition  merupakan bagian dari  ekosistem pesisir  Panta
Ujungpandang vang terkail secara ekologis dengan kawasan pulav-pulau kecil di
I.HE'IFI"I}.’H. I:kosistem yanp terkait dengan kawasan penelitian {Tajung Bunga,
Tanjung Merdeka, dan Pantai Barombong) adalah: (a) el:d:lrsish‘:m terurmbu karang, (h;
ekosistem ruava kan. (¢) ekosistem estuaria, dan (d} ekosistem rawa pantai.
Terumbu karang alami vang terdekat dengan kawasan Tanjung Bunga adalah di
belakane break water di depan pelabuban laut Sockarno-Hatta Makassar, Pulau lae-
Lae, dan ‘I'rabanusu yang terletak sekitar 5 - 15 km di bagian wara. Juga terdapat
terumbu karang di dacrah karang Patukangan yang taﬂemk sekitar 4 km arah selaan

lokasi penchian Ikosistem padang lamun terdapat di sekitar Pulau Barang Lompo
1 - LI- | - wile
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yang berjarak sekitar 13 gy di bagian uiara dengan penyebaran yang lidak begitu luas
(GMTDU, 1998),

Muliadi (199%) menyatakan bahwa sejarah perubahan garis pantai kawasan

Tamung Bunga dari tahun 1900 sampai 1979 dipengaruhi oleh besamya sedimen dari
SUnE Jeneherang  membeniyk antara  lain Dela Tanjung Bunga.  Besarnya
sedimentast juga memperpaniang paris pantai di sekitar muarg Sungai Jfeneberang
berkembang ke arah law dengan kecepatan hingga 36,87 mithn pada tahun 1900 -
1979, Sejak tahun 1979 sampai 1989, arah ombalk yang membangkitkan arus susur
pantai dominan ke arah wiara schingga terjadi abrasi pada sekitar muara Sungai
lencberang, sedangkan pada tahun 1995 sampai 1998 menunjukkan bahwa garis
pantai sebelah wara muara sungai Jeneberang mengalami abrasi namun terjadi akrasi
di sekilar muara wiara vang diwtup.  Penutupan muara bagion utara Sungai
Jeneberang serta berfungsinya bendungan karet akhir tahun 1996 dan bendungan Bili-
bili pada bulan Okiober 1997 sangat mempengaruhi suplai sedimen ke laut dan efek
pengerukan pasir di depan Tanjung Bunga untuk pembangunan Pelabuhan Soekamo-
Halta Makassar memberi pengaruh pada dinamika pantai sekitar Tanjung Bunga.
Berdasarkan penelitian Perubahan Garis Pantar oleh Sakka (1996) diuraikan
bahwa penutupan muara bagian utara pada tahun 1993 menyebabkan semua sedimen
yang berasal dari hulu mengalir ke muara bagian selatan. Pembangunan jetti di
Jeneberang yang menjorok ke barat menghalangi transpor pasir

muara sungai
terendapkan di bagian selatan jetti dan mengurangl suplai sedimen ke pantai
apk :
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arombisong o T , am
Barombong  1lal 1erseby menvehahkin terjadinya abrasi pada pantai ot

CHB PENgrangan suplai sedimen ke arah lawt Untuk  melihat pola perkembangan

Pisiograli Kawasan Tanjung Bunga dapat dilikat pada Lampiran 4.

Pengembangan Kawasan Tanjung Bunga yang pembangunannya diprakarsai

oleh PI. GMTIIC tglah, sedang, dan akan melaksanakan pengembangan di areal
seluas LOOO ba di garis pantaj sepanpany kurang lebih 10 km, Rencana pembangunan
kawasan rekreasi pantan di Tanjung Merdeka akan memanfaatkan lahan yang
berhadapan dengan paris pantai scpanjang lebih kurang 1 km (9428000 mU -
9427000 mil). Pembangunan kawasan ini direncanakan sampai tanun 2016 dengan
perkiraan lingkup waktu studi Analisis Dampak Lingkungan sampai tahun 2026.
Rawasan pantai Tanjung Bunga adalab pastai yang berhadapan langsung
dengan Selal Makassar schingga pantai tersebut mudah diterjang oleh ombak yany
dibangkitkan angin vang berhembus dani arah Barat, Barat Daya, gan Barat Laut
Rarena hembusan dan arah angin berubah-ubah mengikuti angin musim  yang
berganti seuap setengah tahun, maka Pantai Tanjung Bunga menerima hempasan

ombak vane berubah-ubah pula dan menyebabkan arah dan besar anghutan sedimen
SR

serla unsur dinamika panial herubah,
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Sifat Perairan Lokasi Penelitian

Berdasarkan g yang  diperoleh  makg dapat diberikan beberapa

gambaran  mengenai karakierisyik perairan  yang  berkailan dengan rencana

penentuan lokasi penempatan lerumbu buatan di lokasi penelitian,

Kedalaman

Berdasarkan data senndig - vang bersumber dari tim SIG Kanwil Dep,
Pertambangan dan Enerei Sulawesi Selatn vang kemudian diolah denzan Surfer dan
Arcinfo hingea menjadi peta bathvmetri maka didapatkan hasil perkiraan kedalaman
perairan untuk rencana lokasi penempatan lerumbu buatan, Berdasarkan data tersebut
terlihat bahwa kiasaran kedalaman adalah 0 - 75 meter. Sebaran kedalaman yang
memiliki area terluas pada dacrah penelitian ini adalah kisaran 20 - 25 meter dengan
luas 9.519 839 meter bujur sangkar berada pada posisi 761000 - 763000 mT dan
431000 - 9423800 mU. Untuk Iehih jelasnya dapat dilihat pada Peta Bathymetri

Perairan Kawasan Tanjung Bunga (Gambar 7).

Arus dan Gelombang

[Berdasarkan pengukuran lapangan oleh Abduh (1993) diketahui bahwa
kecepatan  arus di lokasi penclitian bptkasnr 10~ 0L Amidih dengan el ~ang
bervariasi dari [3arat ke Timur, Baral Dava ke Utara, dan dari Utara ke Selatan,

Sedangkan arah gelombang bergerak dari arah Barat Daya hingga Timur Laut
" il arian g =

b= —— o -

 —— i oo
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Dart  datp ][idrm&unnugrﬂﬁ dalam Kerangka Acwan Analisa Dampak

Lingkungan Regional Pembangunan Kawasan Tanjung Bunga tahun 1997 diketahui

bahwa  kondisi hidrooseanografi di kawasan Tanjung Bunga-Tanjung Merdeka

memiliki arah angin yang dominan bertiup ke arah Barat Laut (35,19), Barat (17,6%)
dan Barat Daya (16.2%), Lampiran 2 memperlihatkan data kecepatan angin
maksimum untuk wilayah Ujungpandang.  Tinggi ombak rata-rata berkisar antara
0,077 - 0,757 meter, tinggi ombak signifikan sekitar 0,12 — 1,018 meter, periode
signifikan berkisar antara 7,2 - 15,4 detik, panjang ombak berkisar 8,18 — 36,92
meter, unggt ombak pecah antara 0,276 - 1,522 meter pada kedalaman air laut 0,353
— 1,93 meter dengan jarak 26 — 245 meter dan gans pantai. Kecepatan arus saat

terjadi pasang surut berkisar 2 - 31 em/dik ke Utara dan berkisar 4 - 16 cm/dtk ke

Selatan.

Kesclamatan Pelavaran

Ujungpandang  memiliki posisi di tengah Lepulauan Musantara terus
mgng“ﬁn--tkan diri bk |;'|‘|l_,"|1jﬂ|ﬂi El:Tll':IEI'Ingr bﬂgiﬂﬂ timur Indonesia. Hal tersebu

nampak pada pembangunan dan pengembangan Pelabuban Laut Makassar.  Kapal-

kapal besar berbobot mau ribuan ton diharapkan dapat memanfaatkan pelabuhan

tersebul konsckuensinya ialah pada perairan laut yang dijadikan sebagai kolam

pelabuhan serta perairan sekitar yang lurut merasakan dampaknya. Wilayah perairan

laut yang terletak di baeian barat kota Ljungpandang ini dilayari oleh berbagai jenis
A H, l: L: i e

kapal baik reguler maupun nonrepuler (lihat Tabel 5)
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Tabel 5 Bpesifikasi Bebe

I :
“i"”L!-Fl‘andung M Kapal Motor Yang Melalui Alur Pelayaran

MAMA KAPAL 1?;::'{;'. ;-;z] lfﬂi; {pﬁ[] {[3[7, TEﬁiﬁEEAN
Caraka Javit MNiapa 3 Eil.tlji::; 5.5 h 92 16,5 [ 7.8 S'J:;EEFH’?JAN
IMA {Denmark) 1300 73| 986 | 183 (93 |-
Awu (Bitung) f.041 43 | 91.5 18 |94 | Jenman 1991
Cirema (Jukari) 14.581 | 59 [ 1362 232 [11.8 | Jerman 1992
Kelimutu qku;mngf_m 5.6%35 42 | 905 18 |94 | Jerman 1985
Eambuna - _ijl-"-{:l[ 2.9 | 13621232 | 11,8 | Jerman 1983
Lawit {Pontianak) 6,022 4.2 1 905 18 |81 Jerman 1986
Leuser {sabang) G041 42 | 905 18 |94 | Jerman 1994
Kerinei (Padang) 14,50 59| 150 [ 234 [ 118 | Jerman 1983
Rinjani (Lembar) | 14,501 [ 59 | 1317 23,4 [ 113 [ Jerman 1983

Keterangan : M =tinggi B =lebar LBP = panjang antara garis tegak  (sumber ;
BKI, 1999)

Dari data spesifikasi jenis kapal dapat diperkirakan rata-rata tinggi badan
kapal yang masuk ke dalam air faut saat saat penuh (T) 1alah 1.2 m sampai
7.3 meter. Peta Alur Pelavaran (1elah dimodifikasi dengan Arcinfo} yang melewati

kawasan ‘Tanjung Bunps dapat dilihat pada Gambar 8.

Geomorfologi Perairan

K arakteristik substrat dasar perairan berdasarkan perolehan data dart laporan

Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan Regional Pembangunan Kawasan

Tanjung [3unga -Tanjung Merdeka Kotamadya Ujungpandang - Kabupaten Gowa
dapat dinvatakan bahwa Lawasan Tanjung Bunga ditutupi oleh jenis batuan Kuarter,

yaitu endapan aluvial, Fndapan ini terbentuk pada zaman kuarter dan dalam geologi
SNy g, .
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regional dikenal sebagaj endapan aluvial rawa, sungai, dan pantai. Berdasarkan sifat

fistk Titologi penyusunnya dan posisi ‘erdapatnya satuan aluvial merupakan endapan

termuda di kawasan tersebut. Secara umum satuan aluvial ini terdini dari pasir halus

W

lempung, dan debuy,

Berdasarkan Peta Sebaran Sedimen Permukaan Dasar Laut proyek MCMA
1997 Bappeda Tingkat 1 Sulawesi Selatan, sedimen permukaan dasar laut pada
Rawasan Tanjung Bunga di dominasi oleh Pasir, Begitu pula pada peta
Geomorlologr Pantai dan Peta Karakieristik Pantai MCMA 1997 Bappeda Tingkat |
Sulawesi Sclatan juga dapat dinyaakan bahwa perairan pada kawasan Tanjung
Bunga-Tanjung Merdeka memiliki permukaan dasar dengan substrat barpasir.

Reminmgan dasar permean dapat dilihat lebih rinei pada gambar 9. Lokasi
penelitiam mempunyal kemiringan dasar perairan berkisar antara C % sampai lebik
hLI'SElF dart 13", Berdasarkan poda nilim prosentase kemiringan tersebut maka secara

umum lokasi penelitian termasuk pada daerah dengan keminngan dasar perairan yany

memilikt klasifikasi datar.

Dari data penelitian Tekstur Sedimen Daerah Muara Sungai Jeneberang dan

Sekitarnva aleh  Abduh (1993) dapat diketahui  jems tekstur yvang dominan pada

dacral pengamatan. Dacrah sepanjang garis pantai dengan kedalaman 0 — 5 meter
memiliki ekstur sedimen yang di dominasi oleh pasir. Terdapat jemis liat seluas
miliki 1cks Yang

860.9 Ha. pasir seluas 921,1 Ha sepanjang paris pantai, untuk melihat sebaran jenis
WY Ha, pasir sciues ¥=1,

3 bar 10.
material dasar perairan dapal dilihat pada Gam
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Sedimen Tersuspens

Dacral . o
VD penclitian lerdapal  dj wilayah perajran laut pada sisi Barat

Ujungpandang, PeTairan lersehyy d!mnguruh[ oleh Sungai .h:nel:lcral'lH yang bermuara

di bagian Selatan kot Uiung Pandang.  Dalam pal i Sungai Jeneherang adalah

pensuplai sedimen yang malerial sedimennya berasal dari pelapukan pada wilavah

Gunung Lompo Baltang dan Gunung Bawakaraeng Wilayah pegunungan tersebut
merupakin pensuplai sedimen wamg Yang membuat kawasan pantai Sulawes; bagian
[Barat 1erbentuk endapan aluvial, pengaruhnva nampak jelas pada kawasan Tanjung
Bunga dan sekiarnva,

Berdasarkan penelitian yvang dilakukan oleh Kaharuddin (1985} dalam Abduh

(1993) diketahui bahwa energi sungai lebih besar daripada energi laut, terlebih pada

musim Barat,  Kecepatan arus sungai mencapai |28 emidtk sedangkan kecepatan

arus laut hanva 50 m/dik. Peranan gelombang dalam mekanisme sedimentasi
lerutama mendesak material dasar dan material suspensi untuk dihempaskan ke

daerah pantai juga mengerosi wilayah pantai kemudian ditransportasi ulang ke arah

benturan selombang membentuk endapan defta.

i Jenz adalah
Menurgt Yasir (1999) material dasar pada muara Sunpai Jenzberang a

jasi pada masig-masing hink
rpasir dan konsentrasi sedimen (ersuspens bervariasi pa ;
g = Bor SEI:I-EIL[mn"-'ﬂ
k hasil komparasi data dengan penelitian _
[Berdasarkan  Das pe

Ea”'PHntr
o= . I
im dimana konsentrasi sedimen

yang sangdl ekstrim d

ditemukan perbedaan konsentrast | “
" difungsikan jauh lebih besar jika

[3ili-bili
lersuspensi  sehelum  bhendungan
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ibandingk . —
dibandingkan dengan konsenirai sedimen tersuspensi serela bendungan terschut

difungsikan pada Oktober 1997, Maka dapat dinyatakan bakug pada periode sesudah

pembangunan bendungan Bili-bili material sedimen pada pantai di sekitar muara

Sungar Jencherang dominan bersumber dari laut {marine deminated deltaik)

sedangkan <ebelum  pembangunan bendungan material sedimen bersumber dari
daratan {Huvial domiated delaik).  Konsentrasi sedimen tersuspensi setelah
bendungan Bili-bili difungsikan berkisar 65,1 my/liter sedangkan sebelum bendungan
difungsikan sehesar 3606 my/liter. Pada beberapa lokasi sebaran terdapat kisaran
nilai sedimen tersuspenst 3 me/l. Gambar 11 memperlihatkan sebaran suspended
sedimen Perairan Kawasan Tanjung Bunga vang dihasilkan berdasarkan olahan data
tabular suspended sedimen oleh Kanwil Deptamben Sulsel tahun 1998 dengan

menggunakan fasilitas Surfer dan TIN.
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Evaluasi Kela vakan

=seiehih membabas e :
clelah nemba bk |nll.w1g_-|t'|:15n1g, pardmeter yang dipcrlu};an maka dilakukan

evaluasi vang membahas kelavakan lokasi PEngamatan uniuk rencena penentuan

lokasi penempatan 1w e e ;
: | | crumbu buatan sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah disusun,

Eriteria-kriteria terseho schapaimana tercantum dalam Tabel 2 di Bab Metodologi

Penclitian.
Analisis kesesuaian lokasi untuk penempatan terumbu buatan berdasarkan
identifikast  sederhana, Proses  lersebut  dilakukan setelah mengolah  dan,

menghubungkan scjumlah item vang ada dalam sebuah info file dan melakukan
analisa schingea terdapat hubungan antara data spasial dengan data a‘ribut dan setiap

data coverage memiliki deskripsi masing-mastng
Kedalaman vang baik untuk penempatan terumbu buatan adelah 10 - 35 meter

dengan luas 3000 |la. Memperhatikan peruntukan wilayah perairan dan pantai

: : riwisata. Penempatan terumbuy
Kawasan Tanjung Bunga vang diutamakan untuk pa p

buatan pada kedalaman 10 - 15 meter sebagal lokasi optimal dianggap telah

memperhatikan salah satu fungsi terumbu buatan sebagal bangunan pengaman pantas
1

juga masih cukup dekal dengan permukaan untuk suplai cahaya matahari, tidak

isal kegt cine dan berperaha.
mengeangpu kegiatan wisata semisal kegiatan memancing
EEURES ni berhubungan dengan kelandaian dasar

Topograli dasar perairan dalam hal |

entase kemiringan suatu casar perairan

i hesar pros
perairan, menvangkut Ehh"mlfﬂ




2%

uk dyadikan lokasi ne
unl 1 an lokasi 4 NEMpatan terympy buatan Semakin keeil pro 1
. i A proseniase
kemiringannya maka semakin baik untuk lokasj penempatan terumbu buatan k
vatan karena
perairan tersebut semakin Tanda; schingga mendukung stabilitas kedudukan ba
g iudubk ngunan

atau modul werumbuo buagp,

Jari g wh TR ; .
vart - hasil - olahan peta bathymetri didapatkan  lokasi  dengan

kelandaan/kemiringan lereng lebih besar dari 45 9% seluas 5,7 Ha terdapat pada dasar
perairan depan Muara Uhara Sungai Jeneberang vang telah ditutup, Lokasi tersebut
tidak scsuai untuk lokasi penempatan terumbu buatan karena akan membuat
bangunan terumbu buatan mudah bergeser atau sulit untuk tetap berada pada
lempatnya.  Secara umum dapat dikatakan bahwa topografi dasar peruiran Kawasan
Tanjung Bunga memiliki nilai kemiringan yang kecil atau dapat disebut landa:.

Namun selain dari dua  areal tersebut, nilai  proseniase kelandaian masih

. e an.
memungkinkan dan sesuai untuk penempatan terumbu buat

Perairan kawasan Tanjung Bunga memiliki beberapa jenis material dasar

; ; : : berasal dart sungai
namun seears umum di dominasi oleh pasir, baik pasir yang ber: za

iran dengan material
maupun pasir lanayan. Pada daerah tertentu terdapat dasar perai ga
' ini dian sesuai untuk lokasi
dasar yang didominasi oleh lempung atau liat, area ini dianggap

memiliki dasar liat sehingga bangunan terumbu

penempatan terumbu buatan karena o dot e
v mou un
buatan tidak mudah bergeser karena dasat bangunan feru
an tidak mu -
irannya cedangkan pada area berlumpur/berianan
peraira

Pada seluas mungkin dasar kel yang mudah teraduk




X

oleh gerakan air. Hal tersebu segyq; dengan yang dinyatakan ofch Kushairi gan
2 1
Razak {1988},

Arus dan ombak dapal menjadi fakior pembatas sehingga keberadaannya

sangal penting.  Arus dan ombak berperan sebagai agen sirkulasi dan sekalipus

pembersih bahan-bahan lerendap vang MEngganggy proses metabolisme polip alau

prganisme vang  bersifm pasil’ dan tidak bisa membersihkan diri dari material
terendap  Arus vang terlalu cepat dan ombak vang besar akan wudah merusak
bangunan - lerumbu huatan tapi arus vang sansat lambat akan menimbulkan
penumpukan bahan-bahan yang mengendap. Perairan Kawasan Tanjung Bunga
memiliki arus vang sesuai untuk lokast penempatan terumbu buatan  karena arusnya

tidak lelih besar dari 1343 em/det juga masih dapat membersibkan bahan-bahan

lerendap
Perairan Tanjune HBunga dan sekitarnya cukup dekat dengan jalur pelayaran

il | kan data
vang dilalui oleh kapal besar dan keeil juga perahu-perahu nelayan. Berdasarkan

kassar ciketahui bahwa
dari Biro Klasifiknsi Indonesia (BK1) cabang pelabuhan Ma

: ir laut saat sarat penuh masih
rila-rata tingei badan kapal vang masuk ke dalam air 2

[

memungkinkan untuk 1 |
E enyisakan kedalaman 12,6 meter dan

m : m masih m
eler) dengan tingg modul 2.4 meter o s
442 d 5
; Javaran seluas #%=.=
R i : alur ]:rr..|-a}ﬂ
Permukaan. Terdapat lokasi

kapal motor penumpang dan kapal barang

7 - " ¥ a E_
buffer pelayaran vang dilalul oleh kap

: iran sekitar Pulau Lae-lae
pada bagian peral
i I

Terumbu karang alami terda
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(besar dan keeil), Pulau Kavapesn T
vangan, T rabanusy, Pulay Samalona dan beberapa pulau-
pulau sckitarnya yang lersehar

nam L o
AMUN secara umym memiliki kondisi kurang baik dan

rusak.  keberadaan terumbu karang alami ing dapal dianggap sebagai sumber polip

yang diharapkan dapat wimbuh pada bangunan terumby buatan

terumbu buatan diharapkan berfungsi sehagaimana fungsi terumbu alam,

yaitu scbagal sebagai tempat berlindung terhadap arus dan ombak bagi hewan
pelagis.  Terumbu buatan vang ditempatkan pada daerah terumbu alami akan
herdampak pada eksistenst dan fungsi alami terumbu alami tersebut. Terumbu buatan
memungkinkan vmtuk diempatkan pada area yang terumbu alaminya telah rusak dan
tak ada lagi organisme karang hidup vang membentuk terumbu, hal tersebut bertujuan

untuk mengembalikan kekivaan perairan namun terumbu buatan ini tidak dapat

unesi im ' n Kawasan Tanjun
sepenuhnva berfungsi sehagaimana terumbu alami. Peraira jung

' : pe rumbu buatan menurut kritenia
Bunga pada umumnya sesuai uniuk penempaian le

; sarak lebih 1k i [okas! lami).
jaraknya dari lokasi terumbu alami {berjarak lebih 1 km dari lokas! rerumbu alami)

rasi itian fternasuk  daerah
Lokasi terumbu alami vang lerdapal pada lokasi penelitian

i .
buffernya) dapat dilihat pada Gambar 12
. i rairan kawasan
Kadar sedimen (ersuspens| (suspended cedimen) pada pe
a telah mengalami perubahan besar sejak tahun
¥

wars besam
Sungai Jeneberang tahun

Tanjung Bunga secara
e g n muara utara
1993 sampai sekarang, Dimulai dari penuivRe

h ialah herfungsinya bendungan Bili-bili tahun
1]

1993 dan yang paling berpentar

1997,
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kadar sedimen e

ey o
USpenst imlah yang menjadi fakior penvebab sehingyn

schagian besar area perairan kawasan Tanjung Bunga harus mendapat tambahan

perlakuan. — lika terumbu butan tersehyg dimaksudkan sebagai substrat tempat

wmbuhnya polip karang.  Hal ini sehagaimana disebutkan oleh Subarsono (1998

bahwa berdasarkun penclitian maka kadar sedimen tersuspensi untuk pertumbuhan
polip karang, kKhususnyi untuk jenis bereabang, tidak lebih dari 10 mg/l. Namun
polip karang dari jenis massive masih ditemukan pada perairan dengan kadar sedimen
lersuspensi 162 - 216 my’|

Herdasarkan  perubahan kadar sedimen tersuspensi akibat berfungsinya
bendungan Bili-bili maka perairan kawasan Tanjung Bunga dianggap memungkinkan

untuk penempatan terumbu buatan dengan berdasar pada hasil penelitian bahwa

sumber utama sedimen tersuspensi ialah dar pengadukan dasar perairan dan daerah

i) membawa
garis pantai oleh gelombang dan arus (pasang surut dan susur pantai)

buatan
material tersebut ke laut. Berdasarkan hal tersebut maka penempatan ter umbu bu

' man pantai
dimaksudkan sebagai perangkap sedimen dan sebagai bangunan pengaman p

' arus untuk tahap awal.
vang berfungsi uniuk mengurangi Enerel gelombang P
- . nempatan ierumbu buatan
Selanjutnya  setelah kondisi memunghkinkan maka pe

untuk pert umbuhan polip karang,

ot dlean sebagai substTal 2
{tapal dimaksudkan sebat pal dilihat p':lliﬂ Gambar 13 dan

i | e ‘litiﬂninida
hasil dari penk
Secara kﬂEﬂ]lll’uh:}ﬂ | el N
fi Inva maka w‘ﬂajﬂﬂh perairan kawasan Tanjung
isik akiuaknys

- ari segl
Gambar 14, Da 2 i ﬂmwmpatan it

hu buatan seluas

|
5 gy yany A1
Bunga memiliki luas lokast 2 B
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144.6 Ha vang spotnva terlemk lerpisal pada tga lokasi. Ke tiga fokasi terscb
' a5l terschul

masing - masing terletak sekitar 2 ki g depan Panai Tanjung Bunga, 1,7 km di
H 1 = o m di

depan Pantai Tanjung Merdeka, dan |3 km g depan Pantai barombeng

Berdasarkan pada fungsi terumbu buatan sehagai bangunan pengaman pantai

maka untuk tahap selanjuinya setelah terumby buatan berfungsi sebapaimana

diharapkan maka dibuatlabh analisa untuk lokasi berkesesuaian potensial untuk
penempatan lerumbu buatan. Analisis kesesuaian tersebut dianggap potensial untuk
elektifits funesi ckologis werumbu buatan. Berdasarkan analisis tersebut didapat luas
lokasi potensial untuk penempatan terumbu buatan ialah 937 Ha, dimana Tuas sesuai
marginal (52) 898 Ha dan luas sesuai (51) 38,8 Ha,
: L b pariwisata vang memberi  kemudahan
Perumukan fokas) pernran uniuk pa Y

dalam hal prasarana dimana  pihak pengelola dapat mengadakan  modul

erumby  dari jenis  bheton berongia, jenis lersebut dianggap lebih mampu

'E“L L i i W ek I'I'IE:IEI.Ll tl:ThﬂI:iﬂ!D !,’E”E Faﬂ- i
I :L“:.;"'I 4| !i.l._'l“ d:l” ':”':rgl p'-."ﬂ.ru.. ﬂ-kl. n 'D

werbuat dar bambu atau han bekas. Keberadaan terumbu
¢ ferhus

lokasi  wisala pemancingan, dan

dengan jenis lain van

. cerniran sebagai
buatan ini juga menunjang perdifa

. monumen sadar lingkungan
stratepis untuk mengmpatkan jerumbu buatan sebagal
| - e ookan dalam analisa Kesesuaian
vany merupakan pertimbangan ¥ans dapat diperhitungis

by buatan.
lokasi untuk rencana penempatan 1678
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RESIMPULAN AN SARAN

b csimpulan

1 : E -I{ ri L I 5 a5
Herdasarkan hasil dan pembatasan maka dapet diambil kesimpulan sebagai

Berku ;

Werdasarkan analisis SIG  dalam penclitian ini maka Perairan Kawasan

untuk lokasi penempatan wrumbu buatan.

Lokasi vang sesuai akival secara fisik unmuk penempatan terumbu buatan
seluas 1446 Ha yang spotnva terletak terpisah pada tiga lokas: Ke tiga lokasi
lersebul masing -masing terletak sekitar 2 km di depan Pantai Tanjung Bunga, 1.7

km di depan Pantai Tanjung Merdeka, dan 13 km di depan Pamai barombony

L

Sedangkan lokasi vang dianggap potensial untuk penempatan terumbu buatan ialah

celuas 937 Ha. dimana luas sesuat marginal (52) 898 Ha dan luas sesuai (S1) 33,8 Ha.

- 5 | terscbut
Berdasarkan data bereferensi spasial dan menggunakan metode 5IG lokasi terse

dianguap potensial untuk penempatan rerumbu buatan beton yang berfungsi sebagai
ngy Sl

: tan dapat
bangunan pengaman pantai dan sclanjutnya penempetan terumbu buatan dapa

. . i buatan.
mengelektifkan fungsi ckologts PR







1

13

Saran

Untuk kesesuaian lokasi vang dimaksud sebagai 1okas| penempatan terumbuy
buatan faificial reef) maka pertu ditakukan penelitian lebih laniut mengenai
posist teruimbu buatan agar ekl sebagai bangunan pengaman paniai, juga aspek
brockologr dan kimia oscanoprali.

Sehubungan dengan adanva ancaman erosi dan dampak negatif aktifitas panwista
padi hawasan Pantn Tanjung Bunpga maka pihak pengelola diharapkan dapat

memperhatikan kekavaan sumberdaya alam pantai dan laut Kawasan Tanjung

Bunga. sosial budava dan ckonomi masya rakat setempat demi pembangunan vang

berkelanjutan,
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